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ABSTRAKSI

Fukugoudoushi adalah gabungan dari dua verba yaitu V1+V2. Fukugoudoushi
bisa dibentuk dari unsur depan dan unsur belakang. Penelitian ini menganalisis
dari unsur belakang verba tsudzukeru. Tujuan dari penelitian ini adalah
menemukan bagaimana terbentuknya kata kerja majemuk verbal+verba
tsudzukeru, hubungan makna yang terdapat dalam verbal+verba tsudzukeru dan
makna yang dihasilkan dari kata kerja majemuk verbal+verba tsudzukeru.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian kepustakaan. Sumber data yang digunakan adalah asahi shinbun.
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi dan teknik pencatatan.
Dari 20 data yang dianalisis dalam penelitian ini Pembentukan kata kerja
gabungan dibuat dalam V1 yang ditambahkan V2 tsudzukeru Pembentukan kata
dalam penelitian ini terdapat 2 jenis yaitu tipe umum V1+V2 dan tipe V1+V2
yang tidak dapat dipisahkan karena keseluruhannya menyatu menjadi satu kata.
Sementara itu, hubungan makna yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
shuudan kankei, heretsu kankei, yootei kankei dan hobun kankei. Terakhir, makna
yang terdapat dalam penelitian ini adalah kekka jizoku, kekka zanzon dan tipe
perubahan yang tidak bisa kembali ke kondisi semula.

Kata kunci: Fukugoudoushi, tsudzukeru, morfologi, semantik
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